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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan dan kompetensi sosial pada remaja putri SMK PIUS X Magelang.Penelitian ini 
dilakukan pada 50 siswi dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan Skala keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan Skala 
kompetensi sosial.Hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kompetensi 
sosial diuji dengan korelasi Pearson’s Product Moment. Koefisien korelasi yang diperoleh 
sebesar 0,157dengan nilai signifikansi 0,277, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kompetensi sosial pada siswi 
SMK PIUS X Magelang. 
















The aim of this research is to find out the relationship between father's involvement in 
parenting and social competence of teenage girls at SMK PIUS X Magelang. This research 
was conducted on 50 students by using saturated sample technique. The data was collected 
using father's involvement in parenting scale and social competence scale. The correlation 
between father involvement in parenting and social competence was tested by Pearson's 
Product Moment correlation. The correlation coefficient obtained is 0.157 with a 
significance value of 0.277, So it can be concluded that there is no correlation between father 
involvement in parenting with social competence on students SMK PIUS X Magelang. 








Dalam perkembangan kepribadian seseorang maka remaja memiliki arti khusus dan 
penting karena pada masa ini remaja harus menemukan jati diri atau identitas diri. Dalam 
teori Erikson mengatakan bahwa masa remaja akan mengalami identitas versus kebingungan 
di mana remaja akan berjuang mencari tahu siapa dirinya dan mencari peran baru untuk 
membantu mereka untuk menemukan identitas seksual, ideologis, dan pekerjaan mereka. 
Masa remaja sendiri dibagi menjadi dua yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir.Masa 
remaja awal kurang lebih berlangsung di masa sekolah di masa sekolah menengah pertama 
atau sekolah menengah akhir dan perubahan pubertas terbesar terjadi di masa ini, masa 
remaja akhir kurang lebih terjadi pada pertengahan dasawarsa yang kedua dari kehidupan. 
Minat karir,pacaran, dan eksplorasi identitas sering kali lebih menonjol di masa remaja akhir 
dibandingkan di masa remaja awal (Santrock, 2006). 
Masa remaja didefinisikan sebagai periode transisi perkembangan antara masa kanak-
kanak dengan masa dewasa yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan 
sosio-emosional.Tugas pokok remaja adalah mempersiapkan diri memasuki masa dewasa 
(Larson dkk, 2002).Remaja memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterima kawan 
sebaya atau kelompok. Sebagai akibatnya, mereka akan merasa senang apabila diterima dan 
sebaliknya akan merasa sangat tertekan dan cemas apabila dikeluarkan dan diremehkan oleh 
kawan-kawan sebayanya (Santrock, 2007). Hal tersebut merupakan suatu bentuk kompetensi 
sosial yang berarti cara-cara berperilaku yang dipelajari agar seseorang dapat berinteraksi 
secara efektif dengan orang lain. Cara-cara tersebut meliputi sejumlah tindakan dan respon 
individu yang pantas secarasosial, seperti berbagi, menolong, bekerja sama, memulai 
hubunganinterpersonal, peka dalam berinteraksi dengan orang, dan menghadapi situasi 
konflik dengan baik di mana hal tersebut  sangat penting bagi remaja karena memiliki peran 





(Gresham & Elliot, 1990).Menurut Mönks, Knoers, & Haditono (1994) kompetensi sosial 
sangat penting bagi remaja karena remaja membutuhkan kompetensi ini agar bisa diterima 
oleh kelompok atau teman sebayanya. Ketika teman sebaya atau kelompok menerima dirinya, 
maka remaja akan merasa dibutuhkan dan diapresiasi. 
Penyesuaian sosial sebagai bentuk dari kompetensi sosial memiliki perbedaan 
berdasarkan jenis kelamin.Menurut Meichati (dalam Wardani, 2010) Dalam lingkungan 
sosial, umumnya laki-laki mendapat kebebasan lebih banyak daripada perempuan.Laki-laki 
cenderung lebih bebas, lebih berkuasa, dan lebih berani menentang segala peraturan yang 
telah diberikan oleh keluarga maupun lingkungannya.Sebaliknya, perempuan mempunyai 
sifat yang cenderung patuh dan menerima aturan-aturan yang berlaku dalam keluarga 
maupun masyarakat, lebih mudah menghayati perasaan orang lain, dan lebih senang 
menciptakan hubungan yang erat dengan teman sebayanya daripada laki-laki.Hal ini 
menyebabkan perempuan lebih mudah melakukan penyesuaian sosial daripada laki-
laki.Selain itu menurut Smart dan Sanson (2003) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan 
tingkat kompetensi sosial diantara remaja laki-laki dan perempuan.Berbagai kecakapan yang 
menjadi bagian dari kompetensi sosial cenderung ditampilkan lebih menonjol oleh remaja 
perempuan dibandingkan dengan remaja laki-laki. Dijelaskan bahwa dorongan dari norma 
serta harapan sosial yang menginginakan remaja perempuan agar lebih kooperatif (penurut, 
hormat terhadap figur orangtua/guru), dan memiliki tanggung jawab (taat, memenuhi tugas-
tugas yang diberikan) lebih membantu mereka dalam mengembangkan kompetensi sosial 
dibandingkan dengan remaja laki-laki. 
Masa remaja adalah masa di mana sering menghadapi permasalahan yang 
menyangkut sosialiasi dengan teman sebaya maupun orang yang lebih tua.Remaja perlu 
untuk meyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitarnya terutama di sekolah. Di sekolah 





biasanyalebih senang untuk mencari teman-teman dan memiliki hubungan yang erat kepada 
orang lain, karena perempuan cenderung lebih memperhatikan perasaan orang lain dan lebih 
penurut dibandingkan dengan laki-laki. 
Kompetensi sosial sendiri memiliki lima aspek menurut Menurut Gresham & Elliott 
(dalam Smart & Sanson, 2003) mengemukakan aspek-aspek kompetensi sosial yaitu: 
a) Asertif, yaitu perilaku berinisiatif seperti menanyakan informasi kepada orang lain, 
memperkenalkan diri, dan menanggapi tindakan orang lain. 
b) Kooperatif, meliputi perilaku seperti menolong orang, berbagi sesuatu, menaati aturan, 
serta memenuhi permintaan orang. 
c) Empati, yaitu perilaku yang menunjukkan kepedulian serta penghargaan terhadap perasaan 
dan pandangan orang lain. 
d) Tanggung jawab, yaitu menggambarkan kemampuan berkomunikasi dengan orang dewasa 
dan penghormatan terhadap kepemilikan benda atau pekerjaan yang dilakukan. 
e) Pengendalian diri, yaitu perilaku-perilaku yang muncul saat situasi konflik, meliputi 
tindakan tepat ketika menghadapi hal-hal yang mengganggu, atau berkompromi akan 
sesuatu. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi sosial remaja menurut Fabes, 
Gaertner, & Popp (dalam Rahman, 2010), yang pertama adalah temperamen Istilah 
temperamen secara umum digunakan untuk merujuk pada pola perilaku secara mendasar dan 
menjelaskan perbedaan individu dalam bertingkah laku sejak dari tahun pertama masa kanak-
kanak awal.Perilaku yang dimaksud mencerminkan kondisi khas emosi, motorik, dan 
perhatian terhadap stimulus bagi setiap individu; dan perilaku tersebut secara potensial 
mempengaruhi kemampuannya dalam membentuk hubungan sosial yang positif. 
Faktor yang kedua adalah keterampilan sosio-kognitif, Disebutkan bahwa kognisi 





fungsi kognitif yang dengannya seseorang belajar untuk mengenal dan menginterpretasikan 
informasi mengenai orang lain, teman sebaya, situasi-situasi sosial, serta belajar tentang 
perilaku dan respon sosial secara efektif. Faktor yang terakhir adalah keterampilan 
berkomunikasi, Bahasa merupakan cara utama bagi seseorang untuk membangun interaksi, 
mengelola hubungan dengan orang lain, dan membangun kontak interpersonal. Dapat 
dipahami bahwa individu dengan keterampilan bahasa yang rendah tidak dapat menjalin 
hubungan sosial dengan baik. 
Selain ketiga faktor tersebut ada faktor lain yang mempengaruhi kompetensi 
sosialyaitu keluarga. Keluarga merupakan lingkungan sosial paling awal bagi individu untuk 
melakukan sosialisasi.Kompetensi sosial seseorang berkembang seiring pengalamannya 
mendapat perlakuan sosial dalam keluarga.Atkinson, Atkinson, Smith, & Biem (dalam 
Rahman, 2010).Hal tersebut erat hubungannya dengan bantuan peran ibu dan ayah, tanpa 
peran salah satu dari mereka maka masa remaja akan tidak seimbang dan memiliki dampak 
negatif bagi perkembangannya. keterlibatan antara ayah dan ibu dapat saling membantu dan 
menguatkan satu sama lain saat menjalankan peran sebagai orangtua. Banyak orang 
berpendapat bahwa pengasuhan oleh ibu lebih penting dibandingkan dengan pengasuhan oleh 
ayah.Namun, hal tersebut tidak dapat dibuktikan karena ahli-ahli psikologi telah lama 
berpendapat bahwa keterlibatan ayah dalam mengasuh anak itu penting. Ayah akan 
mempengaruhi anak dengan cara yang berbeda dengan para ibu, terutama di bidang-bidang 
seperti hubungan anak dengan teman sebaya dan prestasi akademis (Gottman dan De Claire, 
1997). Kemudian diperkuat dengan adanya fenomena bahwa ibu-ibu masa kini banyak yang 
menjadi wanita karier, sehingga persoalan mengenai anak dilimpahkan kepada ayah 
(Mastauli, 2007). 
Keterlibatan ayah menurut Lamb (dalam Damayanti & Nawangsari, 2015) merupakan 





dan berbagi kegiatan bersama antara ayah dengan anak. Keterlibatan ayah dapat memberikan 
pengaruh positif langsung bagi perkembangan anak.Anak yang tidak mendapatkan asuhan 
dan perhatian dari ayah menyebabkan perkembangannya menjadi “pincang‟ , dimana anak 
cenderung menurun kemampuan akademisnya, terhambat aktivitas sosialnya, dan terbatas 
interaksi sosialnya (Dagun, 1990). 
Menurut Lamb, et al (2010) mengemukakan aspek-aspek keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan, yang meliputi: 
a) Engagement, yaitu pengalaman ayah berinteraksi langsung dan melakukan aktivitas 
bersama misalnya bermain-main, meluangkan waktu bersama, dan seterusnya. 
b) Accessibility, yaitu kehadiran dan kesediaan ayah untuk anak. Orangtua ada di dekat anak 
tetapi tidak berinteraksi secara langsung dengan anak. 
c) Responsibility, yaitu sejauhmana ayah memahami dan memenuhi kebutuhan anak, 
termasuk memberikan nafkah dan merencanakan masa depan anak. 
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa salah satu faktor kompetensi sosial adalah 
keluarga di mana di dalamnya Peran dari ibu dan ayah saling melengkapi guna 
perkembangan sosial seorang anak terutama pada masa remaja. Sehubungan dengan 
kompetensi sosial, keterlibatan ayah dalam pengasuhan penting bagi remaja karena seorang 
ayah akan mempengaruhi anak dengan cara yang berbeda dengan para ibu, terutama di 
bidang-bidang seperti hubungan dengan teman sebaya dan prestasi akademis. Kemudian 
diperkuat juga dengan hasil wawancara peneliti kepada beberapa remaja putri diantaranya 
adalah ada remaja yang mengatakan bahwa sosok ayah baginya sangat berguna dalam 
hidupnya terutama dalam hal bersosialisasi karena ayahnya yang mengajarinya untuk selalu 
percaya diri, remaja ini dikenal ramah dan memiliki banyak teman.Sedangkan remaja lainnya 
beranggapan bahwa ayah baginya tidak terlalu penting dalam pengasuhan karena ayahnya 





mengaku bahwa dirinya introvert.Dengan demikian, keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
berhubungan dengan kompetensi sosial. 
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ambarsari dan Aswanti (2013) 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterlibatan ayah dengan 
kompetensi sosial pada remaja madya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Maharani 
dan Andayani (2003)  dengan sampel 69 orang siswa SMU yang berusia 15-18 tahun 
menunjukkan ada hubungan positif antara dukungan sosial ayah dengan penyesuaian sosial 
remaja laki-laki dapat diterima. Penelitian yang senada dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Maharani dan Andayani, juga dilakukan oleh Gusnita (2014)  dengan sampel 62 siswa 
laki-laki SMK Pelayaran Putra Samoedra Yogyakarta didapatkan hasil bahwa adanya 
hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan penyesuaian 
sosial pada remaja laki-laki. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut apakah ada 
hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kompetensi sosial pada 
remajaputri di SMK PIUS X Magelang. Peneliti memilih sekolah tersebut dengan alasan 
bahwa sebagian besar siswinya tinggal di dalam asrama ataupun kos yang berarti tinggal jauh 
dari orangtua dan dengan keadaan tersebut sangatlah penting bagi mereka untuk melakukan 
bentuk kompetensi sosial, dengan demikian peneliti tertarik. Sehingga hipotesis dalam 
penelitian ini adalah ada hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 
kompetensi sosial pada remaja putridyang artinya bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah 











Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 
bertujuan mengukur hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 
kompetensi sosial pada remaja.Variabel – variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Variabel terikat (Y) : Kompetensi Sosial Remaja Putri 
2. Variabel bebas (X) : Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan 
Definisi Operasional 
Variabel Y: Kompetensi Sosial 
Menurut Gresham &Elliot(dalam Smart & Sanson, 2003) memaknaikompetensi sosial 
sebagai cara-cara berperilaku yang dipelajari agar seseorang dapat berinteraksi secara efektif 
dengan orang lain. Cara-cara tersebut meliputi sejumlah tindakan dan respon individu yang 
pantas secara sosial, seperti berbagi, menolong,bekerja sama, memulai hubungan 
interpersonal, peka dalam berinteraksi dengan orang, dan menghadapi situasi konflik dengan 
baik. Variabel kompetensi sosial diukur dengan skala berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Gresham & Elliot (dalam Smart & Sanson, 2003) yang terdiri dari 
beberapa aspek, yaitu: (1) asertif, (2) kooperatif, (3) empati, (4) tanggung jawab, (5) 
pengendalian diri. 
Variabel X: Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan 
Lamb (2010) menjelaskan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan merupakan 
keikutsertaan positif ayah dalam kegiatan yang berupa interaksi langsung dengan anak-
anaknya, memberikan kehangatan, melakukan pemantauan dan control terhadap aktivitas 
anak, serta bertanggungjawab terhadap keperluan dan kebutuhan anak. Variabel keterlibatan 





oleh Lamb (dalam Pratikna, 2016) yang terdiri dari beberapa aspek, yaitu: (1) engangement, 
(2) accessibility, (3) responsibility. 
Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh siswi program Keahlian Tata Busana 
SMK Pius X Magelang yang berjumlah 50 orang dengan kriteria usia 15-17 tahun. Penelitian 
ini menggunakan teknik sampling jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai 
anggota sampel. 
Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian diperoleh dari dua skala yang masing-masing mengukur variabel Y yaitu 
kompetensi sosial dan variabel X yaitu keterlibatan ayah dalam pengasuhan. 
1. Skala Kompetensi Sosial 
Untuk mengukur variabel ini, penulis menggunakan skala kompetensi sosial 
berdasarkan komponen-komponen yang dikemukakan oleh Gresham & Elliot (dalam 
Smart & Sanson, 2003) dan dimodifikasi kembali oleh penulis sesuai dengan tujuan dan 
partisipan penelitian. 
Skala psikologi ini terbagi menjadi dua jenis yaitu favorable dan 
unfavorable,menggunakan 4 tingkat penilaian (Skala Likert) yaitu nilai 1 sampai 4. 
Respon yang diberikan sesuai dengan bobot masing-masing. Untuk jenis pernyataan 
favorable, subjek akan mendapatkan skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 
untuk jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk 
jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk jenis penyataan unfavorable, subjek akan 
mendapatkan skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk jawab Sesuai (S), 
skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai 
(STS).Pada skala kompetensi sosial dari 34 item, item yang bertahan berjumlah 22 dengan 






Tabel 1. Sebaran item skala kompetensi sosial 
No Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 





informasi kepada orang 
lain, memperkenalkan 
diri, dan menanggapi 
tindakan orang lain. 
1*, 2*, 13, 
18, 24*, 
26, 33* 
7*, 23* 9 
2 Empati  Kepedulian serta 
penghargaan terhadap 
perasaan dan 
pandangan orang lain. 
3, 8, 14, 







orang dewasa dan 
penghormatan terhadap 
kepemilikan benda atau 
pekerjaan yang 
dilakukan. 






muncul saat situasi 
konflik, meliputi 
tindakan tepat ketika 
menghadapi hal-hal 
yang mengganggu, atau 
berkompromi akan 
sesuatu. 
5, 16, 21, 
28*, 30 
11* 6 
5 Kooperatif Perilaku seperti 
menolong orang, 
berbagi sesuatu, 







Jumlah  28 6 34 
Ket:  Item dengan tanda (*) adalah item yang gugur 
 
2. Skala Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan 
 Untuk mengukur variabel ini, penulis menggunakan skala keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan berdasarkan komponen-komponen yang dikemukakan oleh Lamb (dalam 






  Skala psikologi ini terbagi menjadi dua jenis yaitu favorable dan unfavorable, 
menggunakan 4 tingkat penilaian (Skala Likert) yaitu nilai 1 sampai 4. Respon yang 
diberikan sesuai dengan bobot masing-masing. Untuk jenis pernyataan favorable, subjek 
akan mendapatkan skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai 
(S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Untuk jenis penyataan unfavorable, subjek akan mendapatkan skor 1 untuk 
jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk jawab Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban Tidak 
Sesuai (TS), dan skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). 
 Pada skala keterlibatan ayah dalam pengasuhan dari 30 item, item yang bertahan 
berjumlah 27 dengan reliabilitas sebesar 0,940.Sedangkan item yang gugur berjumlah 3. 
Tabel 2.Sebaran item skala keterlibatan ayah dalam pengasuhan 













1, 2, 3, 4, 5 6, 7, 8, 9, 10 10 
2 Accessibility Kehadiran dan 
kesediaan ayah 
untuk anak. 
Orangtua ada di 




11, 12, 13, 
14 
15*, 16, 17, 
18, 19, 20 
10 







21, 22, 23*, 
24*, 25, 26 






masa depan anak. 
Jumlah 15 15 30 
Ket:  Item dengan tanda (*) adalah item yang gugur 
 
Teknik Analisis Data 
Untuk melihat hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 
kompetensi sosial pada remaja, analisa data korelasi Product Momentdengan bantuan 
program SPSS 18.0 for Windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Analisis Deskriptif 
a. Kompetensi Sosial 
 Variabel kompetensi sosial memiliki 22 item yang valid dengan jenjang skor 
antara 1 sampai dengan 4. Pembagian skor tertinggi dan terendah adalah sebagai 
berikut: 
  Skor tertinggi  : 4 x 22 = 88 
  Skor terendah : 1 x 22 = 22 
Pembagian interval dilakukan menjadi lima kategori, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Pembagian interval dilakukan dengan 
mengurangi jumlah skor tertinggi dengan jumlah skor terendah dan membaginya 









Tabel 3. Kategorisasi Pengukuran Skala Kompetensi Sosial 
NO. Interval Kategori N Presentase (%) Mean 
1. 22 ≤ x ≤ 35,2 Sangat 
rendah 
0 0%  
2. 35,2 ≤ x <48,4 Rendah 0 0%  
3. 48,4 ≤ x <61,6 Sedang 12 24%  
4. 61,6 ≤ x < 74,8 Tinggi 33 66% 66,5 




5 10%  
Jumlah 50 100%  
SD: 6,86 MAX: 88 MIN: 22 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap perhitungan deskriptif variabel 
kompetensi sosial dari 22 item pernyataan tampak skor terendah adalah 22 dan skor 
paling tinggi adalah 88, nilai rata-rata 66,5 dengan standar deviasi 6,86. Dan 
berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa yang memiliki kategori sangat rendah 
sebanyak 0 orang dengan presentase (0%), kategori rendah sebanyak 0 orang dengan 
presentase (0%), kategori sedang sebanyak 12 orang dengan presentasi (24%), 
kategori tinggi sebanyak 33 orang dengan presentase (66%), dan pada kategori sangat 
tinggi sebanyak 5 orang dengan presentase (10%). Maka secara umum dapat 
dikatakan bahwa kompetensi sosial pada siswi di SMK PIUS X Magelang berada 
pada kategori tinggi. 
b. Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan 
 Variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki 27 item yang valid 
dengan jenjang skor antara 1 sampai dengan 4. Pembagian skor tertinggi dan 
terendah adalah sebagai berikut: 
  Skor tertinggi  : 4 x 27 = 108 
  Skor terendah : 1 x 27 = 27 
Pembagian interval dilakukan menjadi lima kategori, yaitu sangat tinggi, 





mengurangi jumlah skor tertinggi dengan jumlah skor terendah dan membaginya 




i = 16,2 
 
Tabel 4.Kategorisasi Pengukuran Skala Keterlibatan Ayah dalam 
Pengasuhan 
NO. Interval Kategori N Presentase (%) Mean 
1. 27 ≤ x ≤ 43,2 Sangat 
rendah 
2 4%  
2. 43,2 ≤ x 
<59,4 
Rendah 1 2%  
3. 59,4 ≤ x 
<75,6 
Sedang 12 24%  
4. 75,6 ≤ x 
<91,8 
Tinggi 19 38% 79,5 




16 32%  
Jumlah 50 100%  
SD: 15,34 MAX: 108 MIN: 27 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap perhitungan deskriptif variabel 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dari 27 item pernyataan tampak skor terendah 
adalah 27 dan skor paling tinggi adalah 108, nilai rata-rata 79,5 dengan standar 
deviasi 15,34. Dan berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa yang memiliki 
kategori sangat rendah sebanyak 2 orang dengan presentase (4%), kategori rendah 
sebanyak 1 orang dengan presentase (2%), kategori sedang sebanyak 12 orang dengan 
presentasi (24%), kategori tinggi sebanyak 19 orang dengan presentase (38%), dan 





umum dapat dikatakan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan pada siswa di 
SMK PIUS X Magelang berada pada kategori tinggi. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Data 
dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai p > 0,05 yang didapat dari hasil analisa 
menggunakan program SPSS 18.0. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut : 
 
Tabel  5. 
Hasil Uji Normalitas Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dengan  Kompetensi Sosial 






N 50 50 
Normal Parametersa,b Mean 66,50 79,50 
Std. Deviation 6,864 15,345 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,089 ,110 
Positive ,062 ,067 
Negative -,089 -,110 
Kolmogorov-Smirnov Z ,626 ,776 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,828 ,583 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh hasil skor kompetensi sosial berdistribusi normal, 
yang dapat dilihat dari besarnya nilai K-S-Z sebesar 0,626 dengan nilai sign. = 0,828 (p > 
0,05), demikian juga data keterlibatan ayah dalam pengasuhan juga berdistribusi normal, 









3. Uji Linearitas 
Tabel  6. 














(Combined) 1663,917 28 59,426 1,936 ,061 
Linearity 56,651 1 56,651 1,846 ,189 
Deviation from 
Linearity 
1607,265 27 59,528 1,939 ,062 
Within Groups 644,583 21 30,694   
Total 2308,500 49    
 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa hubungan 
kompetensi sosial dan keterlibatan ayah dalam pengasuhan adalah linear, karena dari hasil 
uji linearitas diperoleh F beda = 1,93 dan nilai signifikansi sebesar 0,062 (p > 0,05). Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa hubungan antara keterlibtan ayah dalam pengasuhan 
dengan kompetensi sosial menunjukkan garis yang sejajar atau linear. 
 
4. Uji Korelasi 
Tabel  7. 






kompetensi_sosial Pearson Correlation 1 ,157 
Sig. (2-tailed)  ,277 
N 50 50 
keterlibatan_ayah_dalam_pengas
uhan 
Pearson Correlation ,157 1 
Sig. (2-tailed) ,277  
N 50 50 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi product moment-pearson dengan 





Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan dengan kompetensi sosial. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian uji korelasi Pearson diketahui korelasi (r) = 0,157 
dengan sig. = 0,277 (p > 0, 005), menunjukkan hasil bahwa hipotesis yang diajukan 
ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
dengan kompetensi sosial pada siswi SMK PIUS X Magelang. 
Berdasarkan pernyataan di atas hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Ambarsari & Aswanti (2013)  yang menemukan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara keterlibatan ayah dengan kompetensi sosial pada remaja 
madya. Kemudian yang menjadi alasan mengapa hal tersebut terjadi karena subjek dalam 
penelitian ini adalah putri sehingga hasilnya kurang maksimal.Selain itu menurut Smart 
dan Sanson (2003) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan tingkat kompetensi sosial 
diantara remaja laki-laki dan perempuan.Berbagai kecakapan yang menjadi bagian dari 
kompetensi sosial cenderung ditampilkan lebih menonjol oleh remaja perempuan 
dibandingkan dengan remaja laki-laki. Dijelaskan bahwa dorongan dari norma serta 
harapan sosial yang menginginakan remaja perempuan agar lebih kooperatif (penurut, 
hormat terhadap figur orangtua/guru), dan memiliki tanggung jawab (taat, memenuhi 
tugas-tugas yang diberikan) lebih membantu mereka dalam mengembangkan kompetensi 
sosial dibandingkan dengan remaja laki-laki.Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Singgih (2009) dimana hasil yang didapatkan adalah kompetensi remaja perempuan 
lebih baik dibandingkan dengan remaja putra. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maharani & Andayani (2003) 
didapatkan hasil yaitu adanya hubungan positif antara dukungan sosial ayah dengan 





Gusnita (2014) juga ditemukan hasil bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan penyesuaian sosial pada remaja laki-laki. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 
kompetensi sosial lebih berpengaruh kepada remaja laki-laki dibandingkan remaja 
perempuan. 
Kemudian alasan lainnya adalah bahwa di luar hal di atas, bisa jadi memang ada 
faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh pada kompetensi sosial remaja putri, misalnya 
body image.Body image sebagai bagian dari citra diri, punya pengaruh terhadap cara 
seseorang menilai dirinya sendiri secara positif maupun negatif. Kalau seseorang menilai 
dirinya positif, maka ia juga yakin akan kemampuan dirinya atau dalam istilah sehari-hari 
percaya diri. Melalui kepercayaan diri remaja inilah, mereka yakin dalam menjalankan 
proses berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitarnya yang lebih dikenal dengan 
kompetensi sosial (dalam Amri, 2005). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil uji korelasi, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kompetensi sosial pada  remaja 
putri di SMK PIUS X Magelang. 
2. Kompetensi sosial sebagian besar ada pada kategori tinggi, sedangkan 







Remaja diharapkan untuk tetap mengembangkan secara positif kompetensi 
sosial yang dimiliki yang juga berguna untuk bersosialisasi dengan orang lain. 
b) Ayah (orangtua) 
Ayah dan ibu selaku orangtua kiranya turut bekerja sama untuk selalu 
membangun hubungan yang positif kepada anak-anaknya. Ayah maupun ibu 
juga perlu peka terhadap permasalahan yang menimpa anaknya. 
c) Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini masih terbatas sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat  
mengidentifikasi variabel-variabel lain yang mempengaruhi kompetensi sosial. 
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